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II.  TINJAUAN PUSTAKA 

A. Limbah Cair Tahu  

Limbah cair industri tahu adalah limbah yang be$rwujud air dari 

hasil se$rangkaian prose$s produksi tahu. Se$bagian be$sar buangan pabrik 

tahu adalah limbah cair yang me$ngandung sisa air dari susu tahu yang 

tidak te$rgumpal me$njadi tahu, se$hingga limbah cair pabrik tahu masih 

me$ngandung zat-zat organik se$pe$rti prote$in, karbohidrat, dan le$mak. 

Se$lain zat te$rlarut, limbah cair juga me$ngandung padatan te$rsuspe$nsi atau 

padatan yang te$re$ndapkan, misalnya potongan tahu yang kurang se$mpurna 

saat pe$mrose$san (E $lsa sale$h, 2020). 

Pada limbah padat be$lum dirasakan dampaknya te$rhadap 

lingkungan, dikare$nakan dapat dimanfaatkan se$bagai pakan he$wan te$rnak, 

te$tapi limbah cair tahu akan me$ngakibatkan te$rce$marnya sungai dan 

munculnya bau yang tidak se$dap se$kitar lahan buangan (Romansyah, 

2019). Hasil buangan re$ndaman ke$de$lai dan air be$kas re$busan ke$de$lai 

se$ring kali dibuang ke$ pe$rairan se$kitarnya, jika limbah te$rse$but dibuang 

langsung maka saat itu juga me$nimbulkan bau tidak se$dap yang be$rasal 

dari gas H2S, amoniak maupun fosfin se$bagai akibat dari prose$s 

fe$rme$ntasi limbah organik. Industri tahu yang tidak me$ne$rapkan siste $m 

pe$ngolahan te$rhadap air buangan se$lama ke$giatan produksi tahu yang 

dilakukan be$rpote$nsi me$nce$mari pe$rairan sungai se$rta me$ngganggu 

e$ste$tika lingkungan se$kitar yang dise$babkan adanya prose$s pe$mbusukan 

saat aliran air yang ke$cil pada musim ke$marau (Rahmawati, 2013). 
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Air limbah adalah sisa dari suatu usaha dan/atau ke$giatan yang 

be$rwujud cair yang dibuang ke$ lingkungan yang dapat me$nurunkan 

kualitas lingkungan. Baku mutu air limbah adalah ukuran batas atau kadar 

unsur pe$nce$mar dan/atau jumlah unsur pe$nce$mar yang dite$nggang 

ke$be$radaannya dalam air limbah yang akan dibuang atau dile$pas ke$ dalam 

sumbe$r air dari suatu usaha dan/atau ke$giatan. Untuk me$me$nuhi buku 

mutu se$suai pe$raturan pe$rundang-undangan maka se$tiap pe$nge$lola industri 

harus me$nye$diakan pe$nge$lolaan air limbah se$be$lum dibuang ke$ badan air. 

B. Klasifikasi Tanaman Stroberi 

Tanaman strobe$ri, juga dike$nal de$ngan nama ilmiah Fragaria x 

ananassa var dusche$ne$, adalah hasil pe$rsilangan antara Fragaria 

Virginiana L. var dusche$ne$ dari Ame $rika Utara dan Fragaria chiloe$nsis L. 

var dusche$ne$ dari Chili di Ame $rika Se$latan. Tanaman buah tahunan 

be$rbe$ntuk se$mak ini be$rasal dari dae$rah subtropik, yaitu pe$gunungan chili. 

Pada tahun 1750, pe$rsilangan ini dimulai. Pe$rsilangan juga me$nghasilkan 

je$nis strobe$ri be$rukuran be$sar, harum, dan manis. Namun, spe$sie$s F.Ve$sca 

adalah yang paling umum dan pe$rtama kali masuk ke$ Indone$sia (Adanikid, 

2008).  
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Gambar  1. Tanaman Strobe$ri 

Tanaman strobe$ri dalam tatanama (taksonomi) tumbuhan diklasifikasikan se$bagai 

be$rikut (Radford, 1986) : 

Kingdom : Plantae$ 

Divisi : Spe$rmatopyta 

Ke$las : Dicotyle$donae$ 

Sub Divisi : Angiospe$rmae$ 

Ordo : Rosale$s 

Familia : Rosaide$ae$ 

Sub famili : Rosace$ae$ 

Ge$nus : Fragaria 

Spe$sie$s : Fragaria sp 

Pada mulanya, pe$nge$mbangan strobe$ri dilakukan pada dae$rah 

subtropis. Namun, se$iring de$ngan be$rke$mbangnya ilmu dan te$knologi 

pe$rtanian, pe$nge$mbangan strobe$ri pun dapat dibudidayakan pada dae$rah 

tropis, walaupun strobe$ri bukan me$rupakan tanaman asli Indone$sia. Hal ini 

dise$babkan kare$na gaya masyarakat yang ingin se$hat kare$na buah strobe$ri 

dapat dinikmati langsung dalam ke$adaan buah se$gar maupun hasil olahan 

se$pe$rti sirup, se$lai, jus, manisan, e$s krim, youge$rt, salad buah, se$rta olahan 
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lainnya. Strobe$ri sangat kaya akan kandungan gizi (nutrisi). Pada 100 

gram buah strobe$ri se$gar me$ngandung e$ne$rgi 37 kalori; prote$in 0,8 gr; 

le$mak 0,5 gr; karbohidrat 8 gr; kalium 28 mg; fosfat 27 mg; zat be$si 0,8 

mg; magne$sium 10 mg; potassium 10 mg; se$le$nium 0,7 mg; asam folat 

17,7 mg; vitamin A 60 SI; vitamin B 0,03 mg; vitamin C 60 mg dan air 

89,9 gr (Budiman, 2008). Se$lain zat gizi, strobe$ri juga me$ngandung 

se$nyawa fitikimia yang dise$but e$tlagic acid, yaitu suatu pe$rse$nyawaan 

fe$nol yang be$rpote$nsi se$bagai antikarasinoge$n dan antimutage$n, dapat 

me$mpe$rcantik kulit, me$njadikan gigi putih, me$nghilangkan bau mulut, 

se$rta me$ningkatkan ke$kuatan otak dan pe$nglihatan (Budiman, 

2006).Se$nyawa karsinoge$n yang me $micu timbul kanke$r te$se$bar di 

lingkungan kita. Se$nyawa fitokimia ini dapat me$ningkatkan daya tahan 

tubuh dan guna bagi anti virus (Paddmiarson, 2008). 

Tanaman strobe$ri me$rupakan tanaman be$rakar tunggang (radix 

primaria). Akarnya te$rus tumbuh, be$rukuran be$sar dan dapat me$ncapai 

panjang 100 cm, namun akarnya hanya dapat me$ne$mbus lapisan tanah atas 

se$dalam 15-45 cm. se$cara morfologi, akar tanaman strobe$ri te$rdiri atas 

pangkal akar (collum), batang akar (corpus), ujung akar (ape$ks), bulu akar 

(pilus radicalis) dan tudung akar (calyptras) (Adanikid,2008). 

Tanaman stobe$ri me$miliki batang yang be$ruas-ruas pe$nde$k dan 

be$rbe$ntuk buku. Batang tanaman banyak me$ngandung air dan te$rtutupi 

ole$h pe$le$pah daun se$hingga se$olah-olah tampak se$pe$rti rumpun tanpa 

batang. Buku-buku batang te$rtutup ole$h sisi daun yang me$mpunyai kuncup 
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(ge$mma). Kuncup pada ke$tiak daun dapat tumbuh me$njadi anakan atau 

stolon. Stolon biasanya tumbuh me$manjang dan me$nghasilkan be$be$rapa 

calon tanaman baru. Stolon adalah cabangke$cil yang tumbuh me$ndatar 

atau me$njalar di pe$rmukaan tanah. Tunas yang be$rakar dan tumbuh akan 

me$mbe$ntuk ge$ne$rasi (tanaman) baru, yang digunakan se$bagai bibit untuk 

pe$rbanyakan ve$ge$tatif tanaman strobe$ri. Bibit yang be$rasal dari stolon 

dise$but ge$ragih atau runne$rs (Rukmana, 1998). 

Tanaman stobe$ri me$miliki batang yang be$ruas-ruas pe$nde$k dan 

be$rbe$ntuk buku. Batang tanaman banyak me$ngandung air dan te$rtutupi 

ole$h pe$le$pah daun se$hingga se$olah-olah tampak se$pe$rti rumpun tanpa 

batang. Buku-buku batang te$rtutup ole$h sisi daun yang me$mpunyai kuncup 

(ge$mma). Kuncup pada ke$tiak daun dapat tumbuh me$njadi anakan atau 

stolon. Stolon biasanya tumbuh me$manjang dan me$nghasilkan be$be$rapa 

calon tanaman baru. Stolon adalah cabangke$cil yang tumbuh me$ndatar 

atau me$njalar di pe$rmukaan tanah. Tunas yang be$rakar dan tumbuh akan 

me$mbe$ntuk ge$ne$rasi (tanaman) baru, yang digunakan se$bagai bibit untuk 

pe$rbanyakan ve$ge$tatif tanaman strobe$ri. Bibit yang be$rasal dari stolon 

dise$but ge$ragih atau runne$rs (Rukmana, 1998). 

Tanaman strobe$ri me$miliki bunga yang be$rbe$ntuk klaste$r (tandan) 

pada be$be$rapa tangkai bunga. Biasanya bunga me$kar tidak be$rsamaan, 

bunga yang le$bih awal me$kar ukurannya le$bih be$sar daripada bunga yang 

me$kar te$rakhir. Bunga strobe$ri be$rwarna putih, be$rdiame$te$r 2,5-3,5 cm, 
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te$rdiri dari 5-10 ke$lopak bunga be$rwarna hijau dan 5 mahkota bunga 

(Yudi,2007). 

Strobe$ri me$miliki warna buah yang sangat me$narik yaitu be$rwarna 

me$rah me$nyala. Buahstrobe$ri adalah buah se$mu, yang me$rupakan 

pe$mbe$saran yaitu re$ce$ptacle$ (tangkai buah). Buah se$jati yang be$rasal dari 

pe$mbuahan ovul be$rke$mbang me $njadi buah ke$ring de$ngan biji yang 

ke$rasdise$but ache$n, dimana pe$mbe$ntukannya dite$ntukan ole$h jumlah pistil 

dan ke$e$fe$ktifan pe$nye$rbukan ( Prihartman,2006 ). 

Me$nurut Sje$chnadarfuddin (2005) bahwa tinggi re$ndahnya tingkat 

kuantitas dan kualitas hasil suatu tanaman dipe$ngaruhi ole$h varie$tas yang 

digunakan. Se$lain itu varie$tas unggul biasanya me$miliki tingkat 

re$siste$nsi/ke$tahanan yang le$bih tinggi te$rhadap se$rangan OPT, kualitas 

yang le$bih baik se$pe$rti pe$nampakan buah (warna, ukuran, dan be$ntuk), 

ke$ke$rasan buah, aroma, rasa dan kandungan nutrisinya. Varie$tas unggul 

me$me$gang pe$ranan pe$nting dalam pe$ningkatan produktivitas strobe$ri, 

kare$na me $miliki sifat baik, se$cara ge$ne$tik se$ragam, se$hingga diharapkan 

dapat me$nghasilkan hasil yang le$bih tinggi daripada varie$tas yang lain 

(Amarta, 2009) 

C. Budidaya Tanaman Stoberi  

Syarat Tumbuh Strobe
$

ri me
$

rupakan tanaman subtropik yang di 

dae
$

rah tropis dapat be
$

radaptasi de
$

ngan baik didae
$

rah yang me
$

miliki curah 

hujan 600-700 mm/tahun de
$

ngan lama pe
$

nyinaran 8-10 jam se
$

tiap harinya. 

Be
$

radaftasi de
$

ngan baik didae
$

rah de
$

ngan suhu diantara 17-20 ºC de
$

ngan 
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ke
$

le
$

mbaban udara antara 80-90% (Prihartman, 2006). De
$

rajat ke
$

asaman 

tanah (pH tanah yang ide
$

al untuk budidaya strobe
$

ri yaitu se
$

kitar 6.5-7.0 

de
$

ngan ke
$

tinggian te
$

mpat se
$

kitar 1.000-1.300 mdpl. Tinggi te
$

mpat dari 

pe
$

rmukaan laut me
$

ne
$

ntukan suhu udara dan inte
$

rnsitas sinar matahari 

yang dite
$

rima ole
$

h tanaman. Se
$

makin tinggi suatu te
$

mpat, se
$

makin re
$

ndah 

suhu te
$

mpat te
$

rse
$

but, de
$

mikian juga inte
$

nsitas matahari se
$

makin 

be
$

rkurang. Suhu dan pe
$

nyinaran inilah yang nantinya akan 

me
$

nggolongkan tanaman apa yang se
$

suai untuk dataran tinggi atau dataran 

re
$

ndah (Guslim, 2007). 

Se$lain di dae$rah dataran tinggi, di Indone$sia be$be$rapa varie$tas 

tanaman strobe$ri juga dapat tumbuh dan be$rproduksi di dae$rah dataran 

me$dium de$ngan ke$tinggian 600 md dpl de$ngan suhu dan sinar matahari 

pe$nuh pada pagi hari. Di ke$tinggian ini, suhu pada siang hari akan be$rkisar 

antara 22-25 ºC dan pada malam hari yaitu 14-18 ºC (Wijoyo, 2008).  

Tanah yang dibutuhkan adalah tanah liat be$rpasir, subur, ge$mbur, 

me$ngandung banyak bahan organik, tata air dan udara yang baik. 

Ke$te$rse$dian oksige$n didalam tanah sangat pe$nting untuk pe$rnafasan akar 

tanaman dan me$ningkatkan drainase$. Pe$rtumbuhan tanaman strobe$ri akan 

baik apabila be$rada pada tanah yang datar atau se$dikit miring. De$rajat 

ke$asaman tanah (pH tanah) yang ide$al untuk budidaya strobe$ri di ke$bun 

adalah 5,4-7,0, se$dangkan untuk budidaya di pot adalah 6,5-7,0. Jika 

ditanam dike$bun maka ke$dalaman air tanah yang disyaratkan adalah 50-

100 cm dari pe$rmukaan tanah. Jika ditanam didalam pot, me$dia harus 
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me$miliki sifat poros, mudah me$re$mbe$skan air dan unsur hara se$lalu 

te$rse$dia. 

D. Media Budidaya dalam Pot/Polybag 

Me$dia tanam me$rupakan kompone$n utama ke$tika be$rcocok tanam. 

Me$dia digunakan untuk me$numbuhkan tanaman dan se$bagai te$mpat 

pe$rakaran untuk me$ne$gakkan tanaman se$cara kokoh. Me$dia tanam yang 

baik harus mampu me$nye$diakan air, unsur hara, ruang tumbuh dan udara 

se$bagai te$mpat pe$rtukaran CO2 dan O2. Campuranme$dia akan 

me$mpe$ngaruhi pe$rtumbuhan dan pe$rke$mbangan tanaman. Me$dia tanam 

be$rasal dari be$rbagai macam campuran bahan atau satu je$nis bahan saja 

asalkan dapat me$me$nuhi be$be$rapa pe$rsyaratan antara lain dapat 

me$me$gang air de$ngan baik, be$rsifat porous se$hingga air siraman tidak 

me$ngge$nang (be$ce$k) dan tidak be$rsifat toksik (racun) bagi tanaman 

(Widarto, 1996).  

Tanah yang diambil dari lapisan top soil me$rupakan bahan utama 

me$dia tanam. Pe$ranan tanah bagi tanaman yaitu se$bagai te$mpat tumbuh 

dan be$rke$mbangnya pe$rakaran, pe$nye$dia ke$butuhan prime$r tanaman (air, 

udara, dan unsur hara), dan pe$nye $dia ke$butuhan se$kunde$r tanaman (zat-zat 

pe$macu tumbuh: hormon, vitamin dan asam-asam organik; antibiotik dan 

toksin anti hama; e$nzim yang dapat me$ningkatkan ke$te$rse$diaan hara), se$rta 

se$bagai habitat biota tanah kare$na dapat me$nye $diakan ke$butuhan prime$r 

maupun se$kunde$r bagi tanaman (Majid, 2008). 
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Salah satu campuran me$dia tanam yang be$rfungsi untuk 

me$ningkatkan porositas yaituarang se$kam. Me$nurut Krisantini (1997), 

arang se$kam me$miliki karakte$ristik sangat ringan (BJ = 0,2 kg/l), kasar 

se$hingga sirkulasi udara tinggi kare$na me$ngandung banyak pori, kapasitas 

me$nahan air tinggi, pH ne$tral, se$rta re$latif be$rsih dari hama, bakte$ri dan 

gulma. Kapasitas me$nahan air yang tinggi dari arang se$kam me$mbuat 

larutan hara dalam me $dia dapat tahan lama. Unsur hara yang dise$rap 

tanaman dapat me$ningkatkan laju fotosinte$sis se$hingga be$rpe$ngaruh 

te$rhadap produksi buah (Nursyamsi, 1997). 

Se$lain tanah dan arang se$kam, pupuk me$rupakan campuran me$dia 

tanam yang sangat pe$nting pada budidaya tanaman di dalam pot. Pupuk 

me$rupakan bahan anorganik maupun organik, alami atau sinte$sis, yang 

me$nyuplai tanaman de$ngan nutrisi untuk pe$rtumbuhan tanaman. Me$nurut 

Kanonova (1996), bahan organik me$rupakan suatu bahan yang komple $ks 

dan dinamis, be$rasal dari sisa tanaman dan he$wan yang te$rdapat didalam 

tanah dan me$ngalami pe$rombakan se$cara te$rus me$ne$rus. Djajakirana 

(2002), me$nge$mukan bahwa bahan organik me$miliki pe$ran dan fungsi 

yang sangat pe$nting dalam me$ningkatkan produksi pe$rtanian dan dapat 

me$nyuplai nutrisi kare$na dapat me$mpe$rbaiki sifat fisik, kimia dan biologi 

tanah. Bahan organik me$nye$diakan unsur hara se$pe$rti N, P, K dan S bagi 

tanaman. Se$lain itu, bahan organik be$rpe$ran se$bagai sumbe$r e$ne$rgi bagi 

organisme$ tanah, se$bagai pe$nyangga (buffe$r) te$rhadap pe$rubahan pH, 

dapat me$ngikat logam-logam, be$rkombinasi de$ngan mine$ral liat, 
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me$mpe$rbaiki struktur tanah dan me$ningkatkan kapasitas tukar kation 

(Ste$ve$nson, 1982). Je$nis pupuk organik dite$ntukan ole$h bahanya, se$pe$rti 

bahan untuk kompos, pupuk hijau dan pupuk kandang. 

Pe$nggunaan wadah tanam be$rupa polibag te$lah banyak dilakukan 

dan polibag me$rupakan wadah yang paling umum digunakan, kare$na 

harganya yang murah dan mudah dipe$role$h. Ukuran polibag yang 

digunakan dapat dise$suaikan de$ngan je$nis dan umur tanaman. 

Pe$rtumbuhan bibit tanaman yang di tanam me$nggunakan wadah polibag 

cukup baik, kare$na akar yang ada dalam polibag le$bih le$luas untuk 

be$rke$mbang (Rostiwati, 2007). Me$nurut Aminudin (2003), se$makin be$sar 

wadah atau ukuran polibag yang digunakan (jumlah me$dia atau bobot 

me$dia yang digunakan) maka akan me$mbuat akar se$makin le$luasa 

be$rke$mbang. Pe$rtumbuhan dan pe$rke$mbangan tanaman dipe$ngaruhi ole $h 

pe$nggunaan ukuran wadah yang te$pat, se$rta kondisi me$dia yang mampu 

me$nahan air, me$nye $rap air dan mine$ral. Pada tanaman cabai ukuran 

polibag yang se$suai adalah 40x40 cm kare$na me$mbe$rikan ruang 

pe$rtumbuhan yang baik te$rhadap akar. Hal ini se$suai de$ngan hasil 

pe$ne$litian yang dilakukan ole$h (Zulfitri, 2003), bahwa ukuran polibag 

40x40 cm me$miliki kondisi rambut akar yang baik dan tumbuh me$nye$bar, 

kare$na dapat me$mbe$ri ruang untuk me$nye$diakan oksige$n dan air hingga 

akhir pe$rtumbuhannya. Ukuran polibag juga me$mbe$rikan pe$ngaruh sangat 

nyata te$rhadap volume$ akar. Tanaman cabai yang ditanam pada polibag 

de$ngan ukuran 40x40 cm me$miliki volume$ akar te$rbanyak (21.87 ml) bila 
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dibandingkan de$ngan tanaman pada ukuran polibag 30x30 cm dan 35x35 

cm. 

E. Pupuk Organik Cair (POC) 

Pupuk organik cair sudah popule$r di kalangan pe$tani dan mulai banyak 

dijual di pasar dan toko pe$rtanian. Salah satu ke$unggulan pupuk organik 

cair adalah bahwa ia me$ngandung unsur makro dan mikro se$pe$rti N, P, K, 

S, Ca, Mg, B, Mo, Cu, Fe$, dan Mn. Pupuk organik cair dibuat me$lalui 

fe$rme$ntasi anae$rob, yang dilakukan se$cara te$rtutup tanpa oksige$n. Unsur-

unsur ini dapat dise$rap ole$h tanaman me$lalui daun dan akar me$lalui 

se$mprot (Yuliarti, 2009). Ke$butuhan tanaman te$rhadap unsur hara te$rse$dia 

di dalam pupuk organik cair dimana me$ngandung unsur N untuk 

pe$rtumbuhan batang, tunas dan daun. Unsur P untuk me$rangsang 

pe$rtumbuhan akar, biji dan buah dan unsur K untuk me$ningkatkan 

ke$tahanan tanaman te$rhadap hama atau se$rangan pe$nyakit (Aldhita, 2013). 

Syarat - syarat te$knis minimal produk pupuk organik cair yang dapat 

dilihat pada Tabe$l 1. 

Tabe$l 1. Syarat Minimal Pupuk Organik Cair. 

Parame$te$r  Satuan  Standar Mutu  

C-Organik  % Min 6 

Nitroge$n  % 3-6% 

Fosfor (P2O5) % 3-6% 

Kalium (K2O) % 3-6% 
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Fe$ Total  Ppm 90-9000 

pH   4-9 

(Pe$raturan Me$ntri Pe$rtanian, 2011). 

F. Limbah Cair Tahu  

Limbah yang biasanya dise$but se$bagai limbah, adalah bahan sisa 

yang dihasilkan dari ke$giatan dan prose$s produksi, baik dalam skala rumah 

tangga, industri me$ne$ngah, atau industri be$sar. Lingkungam tidak 

me$nginginkan limbah ini ada di suatu te$mpat te$rte$ntu kare$na tidak 

me$miliki nilai e$konomi dan masyarakat kurang me$mpe$rhatikannya.  

Limbah adalah sisa produksi industri dan rumah tangga yang tidak 

lagi be$rguna, te$rmasuk limbah industri tahu. Limbah tahu yang dihasilkan 

te$rdiri dari padatan dan cair. Padatan limbah tahu pada umumnya 

dimanfaatkan se$bagai bahan baku pe$mbuatan te$mpe$ ge$mbus dan pakan 

te$rnak. Dibe$be$rapa industri tahu, sisa padatan dan cair hanya dibuang 

se$bagai sampah dan hanya dibiarkan be$gitu saja. Ampas tahu dan cairan 

sisa produksi tahu se$ndiri dapat dimanfaatkan se$bagai pupuk organik, 

ampas tahu dan limbah cair tahu dike$tahui me$miliki unsur se$nyawa 

Nitroge$n (N), Fosfat (P), dan Kalium (K), yakni unsur hara yang dapat 

me$nyuburkan tanaman. Dibandingkan bahan makanan lain, unsur hara 

ampas tahu dan limbah cair tahu juga le$bih tinggi (Okta Puspita Sari 

2008). 

Limbah tahu me$ngandung unsur organik se$pe$rti N, P, K, Ca, Mg, 

dan C yang dapat me$ningkatkan ke$suburan tanah. Be$rdasarkan analisis, 
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bahan ke$ring ampas tahu me$ngandung kadar air 2,69%, prote$in kasar 

27,09%, se$rat kasar 22,85%, le$mak 7,37%, abu 35,02%, bahan e$kstrak 

tanpa nitroge$n (BE $TN) 6,87%, Kalsium 0,5%, dan Fosfor 0,2%. 

Kandungan-kandungan te$rse$but me$miliki pote$nsi untuk dapat 

me$ningkatkan ke$suburan tanah dan tanaman (Liswahyuningsih,2010).  

Jumlah ke$butuhan air prose$s pe$mbuatan tahu dan jumlah limbah cair 

yang dihasilkan dilaporkan se$be$sar 43,5 ± 45 lite$r untuk tiap kilogram 

bahan baku kacang ke$de$lai (Lisnasari, 1995). Limbah tahu me$ngandung 

unsur hara N 1,24%, P2O5 5.54 %, K2O 1,34% dan C-Organik 5,803% 

yang me$rupakan unsur hara e$sse$nsial yang dibutuhkan tanaman (Asmoro, 

2008). Unsur hara N be$rpe$ngaruh te$rhadap pe$rtumbuhan ve$ge$tatif 

tanaman stobe$ri se$pe$rti pe$nambahan tinggi tanaman dan luas daun. 

Kandungan hara pada limbah cair tahu yang te$lah dife $rme$ntasi dapat 

langsung dise$rap ole$h tanaman. 

G. Serabut Kelapa  

Se$rabut ke$lapa adalah bagian dari kulit buah ke$lapa yang me$lindungi 

buah ke$lapa. Buah ke$lapa yang se$ring dimanfaatkan yaitu bagian air dan 

buahnya se$dangkan untuk se$rabutnya hanya dibuang dan me$njadi 

timbunan sampah atau dijadikan bahan untuk me$nghidupkan api (Sunarti, 

1996). Me$nurut pe$ne$litian yang dilakukan Sunarti (1996), Dike$tahui 

se$rabut ke$lapa me$miliki kandungan karbon (C) yang dapat dijadikan 

karbon aktif dan dalam se$rabut ke$lapa juga me$miliki kandungan K2O 
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(Kalium) se$be$sar 10,25% dan fosfor 2% yang dapat dimanfaatkan se$bagai 

pe$rtumbuhan tanaman. 

Me$nurut Carrijo e$t al. (2002), se$rabut ke$lapa me$ngandung gabus 

(pitch) dan se$rat (fibe$r), se$hingga me$re$ka dapat me$nghubungkan se$rat 

de$ngan se$rat lainnya. Me$nurut Sudomo (2012), se$rabut ke$lapa be$rusia tua 

le$bih mampu me$nye$rap air daripada se$rabut ke$lapa be$rusia muda. Se$rabut 

ke$lapa, kare$na me$ngandung bahan organik, dapat me$ningkatkan 

ke$suburan fisik dan porositas tanah. 

H. Tulang Sapi  

Tulang sapi me$rupakan sisa limbah dari pe$motongan he$wan yang tidak 

digunakan lagi. Te$mpat pe$motongan he$wan biasanya me$ngurangi limbah 

dari sisa tulang de$ngan cara dibakar sampai me$njadi abu. Kandungan yang 

ada didalam 7 tulang sapi yaitu kristal kalsium hidroksiapatit dan kalsium 

karbonat (CaCO3) (Je$ng dkk., 2008). 

Se$me$ntara tulangnya be$lum dimanfaatkan se$cara e$konomis, daging 

sapi adalah produk utama pe$motongan sapi. Widayati dan Suawa (2007) 

dalam Muhammad Irfan (2014) me$nyatakan bahwa tulang yang dihasilkan 

dari pe$nye$mbe$lihan sapi dapat me$ncapai 16,6% dari be$rat badan sapi 

se$cara ke$se$luruhan. Me$nurut Carte$r dan Spe$ngle$r (1978) dalam Dairy 

(2004), tulang sapi yang masih basah biasanya me$ngandung 20% air, 45% 

abu, dan 35% bahan organik. Pada be$rat tulang sapi, abu tulang sapi 

me$ngandung 37% kalsium dan 18,5% fosfor, se$hingga dapat digunakan 

se$bagai sumbe$r fosfor untuk tanaman. Tulang sapi adalah limbah yang 
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dihasilkan dari rumah potong he$wan. Me$nurut Je$ng (2008), 

Ca10(PO4)6(OH)2, kristal kalium hidroksiapatit, dan CaCO3, adalah 

bahan padatan utama tulang sapi. Kalsium hidroksiapatit adalah fosfat 

anorganik yang larut dalam larutan asam asam, dan me$rupakan salah satu 

fosfat prime$r dalam fosfat alam. 

I. Air Cucian Beras  

Se$tiap rumah tangga me$nghasilkan air cucian be$ras se$tiap hari, yang 

tidak dimanfaatkan. Air cucian be$ras me$ngandung banyak nutrisi te$rlarut. 

Be$be$rapa di antaranya adalah 60% zat be$si, 50% mangan, 50% fosfor, dan 

80% vitamin B1, 70% vitamin B3, dan 90% vitamin B6 (Bahar, 2016). 

Me$ngandung Ca 2,944%, Mg 14,252%, S 0,027%, Fe$ 0,0427%, dan B1 

0,043% (Wulandari, 2011). Air cucian be$ras putih me$miliki kandungan 

unsur hara nitroge$n, fosfor, magne$sium dan sulfur yang le$bih tinggi 

dibanding air cucian be$ras me$rah.  

Kandungan nutrisi be$ras yang te$rtinggi te$rdapat pada bagian kulit ari. 

Saat me$ncuci be$ras biasanya air cucian pe$rtama akan be$rwarna ke$ruh. 

Warna ke$ruh te$rse$but me$nunjukkan bahwa lapisan te$rluar dari be$ras ikut 

te$rke$lupas. Se$lama pe$ncucian be$ras, se$kitar 80% vitamin B1, 70% vitamin 

B3, 90% vitamin B6, 50% mangan (Mn), 50% fosfor (P), 60% zat be$si 

(Fe$), 100% se$rat dan asam le$mak e$se$nsial te$rlarut ole$h air (Rahmadsyah, 

2016).  

Pe$mbe$rian air cucian be$ras juga me$mbe$rikan e$fe$k positif te$rhadap 

bobot ke$ring tanaman (Wardiah, 2014). Air cucian be$ras me$ngandung zat 

 

 



39 
 

 
 

pe$ngatur tumbuh. ZPT pada tanaman yang be$rpe$ran me$rangsang 

pe$mbe$ntukan akar dan batang se$rta pe$mbe$ntukan cabang akar dan batang 

de$ngan me$nghambat dominasi apical dan pe$mbe$ntukan daun muda 

(Bahar, 2016). 

J. POC NASA  

POC NASA adalah pupuk organik cair hasil pe$ne$muan yang luar biasa 

dalam dunia pe$rtanian. Be$rdasarkan pe$ne$litian POC NASA dapat 

me$me$nuhi nutrisi pada tanaman antara lain: Unsur Hara Makro dan Mikro, 

Zat Pe$ngatur Tumbuh se$rta Mikro organisme$ tanah. POC NASA sangat 

cocok untuk be$rbagai je$nis tanaman se$pe$rti, sayuran, buah-buahan, 

tanaman hias, padi, palawija dan me$mbantu prose$s fotosinte$sis tanaman 

se$hingga dalam prose$s pe$matangan buah se$mpurna (Kardinan, 2011). POC 

NASA me$rupakan pupuk yang diproduksi dari bahan-bahan alam se$pe$rti 

prote$in he$wan, tulang he$wan, dan bahan dari tumbuh-tumbuhan, se$hingga 

me$nghasilkan suatu campuran nutrisi yang be$narbe$nar mudah dise$rap ole$h 

tanaman dan dapat me$mpe$rbaiki kondisi lahan. 

POC NASA digunakan de$ngan cara dise$mprotkan pada bagian 

tanaman se$pe$rti, bagian bawah daun, pe$rmukaan daun, ranting, dan batang 

tanaman hingga cukup basah (me$rata). Kandungan unsur dalam pupuk 

organik cair POC NASA adalah N 4.15%, P2O5 4.45%, K2O 5.66 %, C 

organik 9.69 %, Fe$ 505.5 ppm, Mn 1931.1% , Cu 1179.8%, Zn 1986.1%, 

B 806.6%, Co 8,4 ppm, Mo 2.3 ppm, La 0 ppm, Ce$ 0 ppm, pH 5.61 (PT. 

Nusantara Indah, 2018). 
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Kandungan Hormon atau zat pe$ngatur tumbuh (Auxin, Gibe$re$lin dan 

Sitokinin) akan me$mpe$rce$pat pe$rke$cambahan biji, pe$rtumbuhan akar, 

pe$rbanyak umbi, fase$ ve$ge$tatif/pe$rtumbuhan tanaman se$rta 

me$mpe$rbanyak dan me$ngurangi ke$rontokan bunga dan buah. Aroma khas 

POC NASA akan me$ngurangi se$rangan hama (inse$k). POC NASA akan 

me$macu pe$rbanyakan se$nyawa untuk me$ningkatkan daya tahan tanaman 

te$rhadap se$rangan pe$nyakit. Jika se$rangan hama pe$nyakit me$le$bihi 

ambang batas pe$stisida te$tap digunakan se$cara bijaksana POC NASA 

hanya me$ngurangi se$rangan hama pe$nyakit bukan untuk me$nghilangkan 

sama se$kali (Kardinan, 2011) 

K. Gula Jawa (Gula Kelapa)  

Gula ke$lapa dibuat dari nira pohon ke$lapa (Cocos nucife$ra Linn). 

Be$ntuknya padat dan be$rwarna antara coklat ke$me$rahan dan coklat tua. 

Gula jawa yang te$buat dari nira ke$lapa se$hingga dise$but gula ke$lapa. Gula 

jawa atau gula ke$lapa me$mpunyai struktur dan te$kstur yang kompak, tidak 

te$rlalu ke$ras se$hingga mudah dipatahkan dan me$mbe$rikan ke$san e$mpuk. 

Gula jawa atau gula ke$lapa me$miliki nilai ke$manisan 10% le$bih tinggi 

daripada gula pasir. Rasa manis pada gula ke$lapa dise$babkan ole $h 

kandungan be$be$rapa je$nis gula se$pe$rti fruktosa, sukrosa, glukosa dan 

maltosa di dalamnya (Santoso, 1993).  
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L. Unsur Hara  

Unsur hara adalah unsur te$rpe$nting bagi tanaman pe$rke$mbangan 

dan pe$rtumbuhan tanman (Pranata, 2004). Tanaman yang ke$kurangan akan 

unsur hara dapat be$rdampak pada organ te$rte$ntu pada tanaman yang 

dise$but ke$kahatan (Afandie$, 2002). Tanaman hanya me$mbutuhkan unsur 

makro yaitu unsur Nitroge$n, Phosfor, Kalium, S, Ca, dan Mg, Dari ke $ 

e$nam unsur ini hanya ada didalam tanah dimana paling dibutuhkan ole $h 

tanaman. Unsur paling pe$nting pada tanaman yaitu unsur Nitroge$n, 

Phosfor, dan Kalium (Pranata, 2004).  

Nitroge$n me$rupakan unsur bagian dari pe$rtumbuhan dan pe$mbe$ntukan 

prote$in, le$mak, klorofil, dan se$nyawa lainnya pada tanaman. Ke$le$bihan 

unsur N pada tanaman akan me$rubah warna daun me$njadi hijau tua 

ke$labu, me$nghambat pe$rtumbuhan dan pe$mbuangan. Ke$kurangan 

kandungan N pada tanaman me$nye$babkan tanaman me$njadi ke$rdil, daun 

layu dan be$warna kuning (Sute$jo, 1990). Fosfor (P) me$rupakan bagian inti 

se$l dan protoplasma yang be$rbe$ntuk nukle$in, phitin, dan fostide$. Tanaman 

me$manfaatkan fosfor dalam be$ntuk H2PO4 dan H2PO4-. Tanaman 

me$manfatkan fosfor untuk me$mpe$rce$pat ke$matangan buah, me$ningkatkan 

hasil biji dan umbi, me$mbe$ntuk akar, me$mpe$rkuat batang. (Sute$jo, 1990). 

Jika tanaman ke$kurangan unsur fosfor, hal itu dapat me$nye$babkan 

pe$rtumbuhan yang buruk, ke$rusakan akar dan ranting, daun tua me$njadi 

kuning, buah masak lama, dan pe$nurunan hasil pane$n buah atau biji 

(Pranata, 2004).Tanaman me$mbutuhkan kalium untuk be$rbagai fungsi, 
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te$rmasuk pe$mbuatan karbohidrat dan prote$in, me$ningkatkan ke$ke$balan 

tanaman te$rhadap se$be$las pe$nyakit, dan pe$mbe$ntukan antibodi (Sute$jo, 

1990). Jika tanaman ke$kurangan kalium, tanaman akan ke$ke$ringan, re$ntan 

te$rhadap pe$nyakit, dan tidak tahan te$rhadap udara dingin (Pranata, 2004). 

M. Hipotesis 

1. Te$rdapat pe$ngaruh pupuk organik cair limbah cair tahu, tulang sapi 

dan sabut ke$lapa te$rhadap pe$rtumbuhan dan hasil tanaman strobe$ri 

(Fragaria sp.). 

2. Te$rdapat salah satu pe$rlakuan yang akan me $mbe$rikan pe$ngaruh 

te$rbaik te$rhadap pe$rtumbuhan dan hasil tanaman strobe$ri (Fragaria 

sp.). 

 

 

 

 

 

 


